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ABSTRAK

Eka Putri Aprilia, NIM 15210008, 2020. Penggambaran Realitas Politik 
Umat Islam Indonesia Dalam Wacana Media: Analisis Wacana Model Theo 
Van Leeuwen Dalam Rubrik Berita Politik Indonesia Pada Website Voa-
Islam.com. Skripsi. Yogyakarta: Prodi Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini 
menganalisis tentang realitas politik umat Islam Indonesia dalam Wacana 
media menggunakan model analisis wacana kritis Theo Van Leeuwen dalam 
rubrik berita politik Indonesia pada website voa-islam.com. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui voa-islam.com menggambarkan umat Islam 
Indonesia dalam realitas media voa-islam.com. Penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian kualitatif, difokuskan pada realitas politik umat Islam Indonesia 
yang dikonstruk oleh media voa-islam.com. Hasil dari penelitian ini bahwa 
Euforia keislaman saat pesta demokrasi terasa dan menjadi topik nasional yang 
menjadikan Islam sebagai superior pada kaum minoritas dalam hal politik baik 
dari segi perbedaan agama maupun lawan politik, voa-islam.com juga 
menggambarkan bahwa partai Islam, pejabat maupun aktivis Muslim 
mempunyai rasa sempati yang besar terhadap sesama Muslim dan mencari 
keadilan di dalam ketidak-adilan pemerintah

Kata kunci: Politik, Media, Voa-islam.com
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dewasa ini wajah politik Islam Indonesia diwarnai dengan sentimen 

perbedaan yang bersifat Profan (Keduniawian) dan bersifat sakral seperti agama. 

Perbedaan tersebut dapat menimbulkan ancaman untuk dunia perpolitikan Islam di 

Indonesia. Euforia politik umat Islam Indonesia yang dirasa berlebihan dapat 

menyebabkan dampak tidak sehat pada dunia politik Indonesia. Ketidak-

berimbangan terlihat jelas dimana umat Islam menjadi superior bagi agama minoritas 

yang ada di Indonesia dalam hal politik. Euforia politik umat Islam Indonesia tidak 

lepas dari efek minimnya pendidikan tentang politik Islam pada masyarakat.

Peristiwa politik umat Islam Indonesia telah menjadi pusat perhatian antara 

lain pesta demokrasi dimana suasana dominasi keislaman dari pelaku politik terlihat 

dengan jelas. Dominasi dapat dilihat dari beberapa contoh kasus yang telah terjadi 

seperti kasus gubernur Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) pada tahun 2016. Ahok 

diduga menistakan Al- angkat surah Al-Maidah ayat 53 dimana 

Ahok bukanlah seorang muslim. 

Masyukuri Abdillah, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2015), hlm. 54-55



Reaksi beragam dari kalangan muslim Indonesia melahirkan Pro dan Kontra antar 

umat beragama. Umat Islam yang tidak terima dengan tindakan Ahok mengutip 

penggalan ayat Al-

Ahok.

Euforia keislaman juga terasa ketika pencalonan presiden periode 2019-2024. 

Dua kubu saling menunjukan keislaman yang ada pada diri masing-masing calon. 

Kubu 01 adanya Makruf Amin sebagai tokoh ulama dan kubu 02 ada Sandiaga Uno 

telah ditasbihkan sebagai santri milenial oleh para pendukungnya. Euforia Islam pada 

tahun politik telah menjadi topik nasional yang diangkat oleh banyak media termasuk 

juga diikuti oleh berbagai website Islam politik Indonesia, salah satunya yaitu Voa-

Islam.com.

Voa-Islam.com merupakan website politik yang bercorak Islam. Berbagai 

pemberitaan politik nasional menjadi salah satu target utama terlebih pada tahun 

politik. Berikut contoh headline website voa- Teori Fahri: Jokowi akan 

Voa-Islam.com mengangkat isu-isu politik nasional namun 

penokohan yang diangkat tidak lepas dari umat Islam yang berpolitik. Isu terbaru 

pada website ini adalah tentang pemilihan umum dan paska pemilihan umum 2019. 

Penyorotan website voa-Islam.com mengenai hal politik dirasa mampu 

menggambarkan wajah politik umat Islam Indonesia pada abad ke-21. Meskipun 

tidak dapat dipungkiri bahwa berita politik Islam pada website voa-Islam.com tidak 

lepas dari rasisme yang kuat.



Namun peneliti merasa bahwa hal itu layak dijadikan penelitian, sehingga 

dapat tergambarkan politik umat Islam Indonesia dengan versi berbeda. Meskipun 

dalam konsep Islam yang menggunakan politik (Siyasah) pada dasarnya 

mempermudah sebuah peribadahan dan mengatur sebuah negara bukan untuk 

menjadi superior ditengah minoritas.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian yaitu bagaimana Voa-Islam.com menggambarkan realitas umat Islam 

Indonesia dalam berpolitik perspektif Theo Van Leeuwen?

C. TUJUAN PENELITIAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana voa-

Islam.com menggambarkan umat Islam Indoensia dalam berpolitik menggunakan 

prespektif Theo Van Leeuwen.

a. Teoritis

30 September 2018), https:// 
mediamadura.com/2018/09/30/politik-dalam-Islam/, diakses pada 4 Maret 2019



Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu sebagai 

referensi yang dapat digunakan kembali sebagai penyempurna penelitian selanjutnya 

dengan tema yang serupa.

b. Praktis

Penelitian diharapkan dapat berfungsi sebagai penyumbang fikiran dan 

wawasan sehingga bisa meminimalisir stigma tentang orang Islam.

D. KAJIAN PUSTAKA

Terhadap Pergerakan Politik Masyumi (1945-

melakukan riset tentang Islam politik pada pergerakan partai masyumi. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis historis (sejarah) yang mana penelaahan dokumen 

serta sumber-sumber lain yang dilaksanakan secara sistematis. Hasil dari penggalian 

data dari penelitian ini yaitu peran Masyumi dalam Islam politik di Indonesia yaitu 

sebagai penentang keras PKI dan memperjuangkan kemerdekaan Indonesia dari 

belenggu penjajahan. Kemudian Perjuangan Masyumi dalam mengajukan Islam 

sebagai ideologi Negara terlihat jelas dalam majelis konsituante. Selanjutnya 

pembubaran partai Masyumi dikarenakan asas dan ide perjuangnnya dipandang 

bertentangan dengan lawan politiknya dalam majelis konstituane.

Rizki Pristiandi Harahap, 
, Tesis (Medan: Jurusan Pemikiran Islam Program Studi Sosial Politik 

Islam, IAIN Sumatera Utara, 2014), hlm. 128.



Kedua, Skripsi yang berj

oleh Isnaini Nurul Fajri, melakukan riset tentang sikap masyarakat terhadap partai 

politik Islam. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil penelitian 

yang dilakukan yaitu sikap masyarakat kelurahan Korpri Jaya kecamatan Sukarame 

kota Bandar Lampung dari jumlah sampel 85 responden dihasilkan masyarakat yang 

bersikap positif terhadap partai politik Islam sebesar 48%, masyarakat yang bersifat 

biasa 36%, sedangkan yang bersikap negative sebesar 15% dengan tersebar dalam 

emapt dimensi yang diujikan yaitu tokoh/kader, ideologi/flatfrom, program kerja dan 

citra partai. Penarikan kesimpulan dari data tersebut yaitu masyarakat menerima 

positif dengan adanya partai Islam akan tetapi dalam pemilihan legislatif masyarakat 

kurang berminat memilih partai Islam. Alsana masyarakat tidak memilih partai Islam 

dikarenakan buruknya citra partai Islam dimata masyarakat.

Ketiga, artik

oleh Endang Sari, melakukan riset tentang kebangkitan politik Islam pada arena 

pemilihan gubernur Jakarta. Penelitian menggunakan perspektif konstruktivisme 

Pierre Van Den Bergh (1991). Jenis penelitian bersifat Fenomolgi dengan memakai 

pendekatan kualitatif. 

Isnaini Nurul Fajri, Skripsi (Lampung: 
Jurusan Pemikiran Politik Islam, UIN Raden Intan Lampung, 2018), hlm. 94.



Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa kebangkitan politik identitas 

Islam terjadi melaui upaya pembangunan citra diri dan menegakkan harga diri sebagai 

Muslim yang terhina sehingga sesama Muslim harus memilih seagama atau seiman. 

Kesamaan dan perbedaan dari penelitian yang telah dilakukan.

Qohar. melakukan riset tentang politik umat Islam di Indonesia dengan 

dipaparkannya keterkaitan politik dan Islam di wilayah Indonesia, hal ini juga 

diperkuat dengan adanya keterkaitannya dengan budaya politik Indonesia, meskipun 

adanya kesulitan dalam mengidentifikasi budaya perpolitikan yang ada di Indonesia 

karena atributnya yang dianggap tidak terlalu jelas.Tapi ada satu hal yang dapat 

dijadikan titik tolak dalam dalam hal budaya politik di Indoensia yaitu berdasarkan 

etnis yang dominan antara lain etnis jawa. Keterkaitan yang dipaparkan dapat 

diperoleh hasil bahwa umat Islam sepanjang ajaran tidaklah menghendaki sesuatu 

kecuali kebaikan bersama, sebagaimana telah dicontohkan oleh Rosulallah SAW dan 

para sabahat. Ajaran-ajaran universal Islam mempunyai etika asasi yang digunakan 

unutk melandasi pilihan dan keuputusan dalam setiap tindakan termasuk bidang 

sosial politik.

E. KERANGKA TEORI

Konstruksi realitas dipublikasikan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman 

pada bukunya yang berjudul The Social Construction of Reality menggambarkan 



sebuah proses sosial melaui tindakan  dan interaksi pada invidu secara intens sehingga 

menciptakan realitas yang dimiliki bersama secara subjektif.

Substansi dari kontruksi sosial atas realist Berger dan Luckman melalui tiga 

proses yaitu Ekstrenalisasi, Objektifikasi dan internalisasi. Tiga proses tersebut 

merupakan simultan yang terjadi secara ilmiah dalam bahasa dan kehidupan sehari-

hari pada suatu komunitas primer maupun semi-sekunder.

Konstruksi realitas dibentuk pada sebuah media merupakan hasil yang telah 

dikelola oleh pihak media. Peristiwa atau fakta yang diperoleh tidak ditampilkan 

bagaimana kenyataannya, fakta dikelola sebelum diterbitkan menjadi informasi atau 

berita yang diterima oleh masyarakat. Konstruksi realitas media menurut Pamela 

J.Shoemaker dan Stephen D.Resse disebabkan oleh beberapa factor yaitu

1. Faktor Individu

Faktor individu adalah faktor yang berasal dari dalam diri seorang wartawan, 

berkaitan dengan emosional dan latar belakang wartawan. Seperti agama, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan dan juga budaya. Aspek-aspek itu berdampak pada 

pembentukan realitas yang ditampilkan atau dihilangkan pada berita.

Alex Sobur, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 91.

Hidayanto Djamal dan Andi Fachruddin, 
(Jakarta: Kencana, 2011), hlm.75.



2. Faktor Rutinitas Media

Rutinitas media merupakan aktivitas yang dilakukan oleh wartaran berupa 

memasukkan informasi atau berita ke redaksi. Penyeleksian berkaitan dengan 

kategori berita dan bukan berita. Pemilihan berdasrkan perhitungan yang digunakan 

oleh media seperti penonjolan sudut pandang berita.

3. Institusi Media

Realiatas media dibentuk berdasarkan institusi media sehingga ada pengiklan 

maupun pemilik modal pada media tersebut. Kemudian berita dikonstruk sesuai 

dengan kepentingan pemilik modal atau pengiklan.

4. Kekuatan Eksternal Media

Terdapat beberapa faktor eksternal yang dapat membuat berita terkonstruk 

dalam sebuah media, antara lain:

a. Sumber berita atau sumber data

Sumber data atau informan dapat memberikan informasi dengan kepentingan 

tertentu, sehingga mempengaruhi isi dalam sebuah berita.

b. Sumber penghasilan media

Realitas media juga tergantung pada sumber pendanaan sebuah media. 

Realitas media dibangun mengikuti sumber pendanaan media sebagai biaya produksi 

dan keberlangsungan media. Faktor ini mempengaruhi objektivitas media dalam 

mengkonstruk realiatas sebuah berita.

c. Ideologi



Ideologi merupakan konsep yang bangun oleh media dengan corak tertentu 

untuk menjadi ciri khas atau dominasi sebuah media. Ideologi dapat diketahui dengan 

menggunakan analisis kritis sebagai pembedah setiap bahasa yang digunakan untuk 

membangun realitas bentukan media.

Politik Islam atau dikenal dengan sebutan Siyasah berasal 

dari kata sasa yang artinya politik, mengatur, mengurus, memerintah dan perbuatan 

kebajikan dalam pemerintahan. Menurut Ibnu Al-Qayyum yang dimaksud siyasah 

syari ah ialah sarana umat manusia menuju lebih baik dan untuk menghindari sebuah 

kerusakan. Sebagian besar umat Islam menganggap bahwa Islam memandang 

kehidupan baik itu yang bersifat dunia muapun akhirat sangat komperhensif , jadi 

tidak ada pemisah antara politik dan nilai-nilai Islam. Politik dalam Islam telah 

dicontohkan oleh Rosulallah SAW saat membuat sistem pemerintahan di Madinah 

dengan menganut paham nomokrasi Islam, atau masyarakat yang demokratis, dijiwai 

oleh prinsip dan dasar-dasar nilai serta hukum Islam. Sistem pemerintahan dengan 

paham nomokrasi Islam melahirkan Piagam Madinah (Madinah Charter).

Aris Badara, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 34.

Prof Dr Drs H. Abdul Manan M.Hum S.H.,.S. IP, 
(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 10 1.

Syarifuddin Jurdi, 
Cet.I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 9.

, Jurnal Studi Islam, vol. 2: 2 (Desember 2017), hlm. 367.



Konsep Islam politik muncul pada negara Islam, namun tidak begitu jelas 

dalam wacana politik Islam, atau konstualisi negara Islam. Gambaran Politik Islam 

ditelusuri dari dokrin Islam, yaitu Al-

tentang teologi negara Islam. Konsep Islam dipahami oleh beberapa penganutnnya 

seperti Javid Iqbal mengungkapkan bahwa negara Islam adalah negara yang 

komponen yaitu, (1). Masyara

(3). Khilfah. Namun menurut Asghar Ali Engineer tidak ada konsep negara Islam 

yang diterangkan dengan jelas atau terkonsep secara baku. Bagi Asghar Ali konsep 

negara Islam cenderung berubah-ubah menyesuaikan dengan diri terhadap situasi 

yang ada.

Menurut William E.Sephard konsep politik Islam melahirkan paradigma 

tipologi pada politik Islam. Paradigma tersebut lahir berdasarkan pendekatan dan 

respon atas pengaruh Barat dan metode Ijtihad. Berikut tiga paradigma yang 

terbentuk Pertama, Paradigma Integralistik (Unifed Paradigm) politik menyatu 

dengan agama. Persepsi itu menjelaskan bahwa agama memberikan corak dominan 

atas negara. Kedua, Paradigma Simbiotik (Symbiotic paradigm) hubungan antara 

politik dan agama saling bertimbal balik, sistem yang menyeimbang kedua hal 

tersebut agar harmoni. 

Masyukuri Abdillah, 
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), hlm. 57.



Ketiga, Paradigma Sekularistik (Secularistyc paradigm) tidak ada hubungannya 

antara politik dan agama, sehingga politik dan agama tidak dapat dijadikan satu hal 

ini dikarenakan titik fokus yang berbeda.

Politik Islam Indonesia mempunyai dasar seperti konsep politik tipologi, 

berikut persamaan konsep politik Indonesia dengan konsep politik paradigma tipologi 

menurut Dien Syamsudin:

Pertama, Arus Fomalistik, yang mana konsep tersebut menekankan pada 

pelaksaan yang ketat serta bentuk-bentuk Islam yang fomal. Gerakan Formalis yang 

menganggap bahwa pentingnya ada partai Islam dan gerakan Islam dalam panggung 

politik. Politisi ataupun kelompok/Individu yang menganut arus formalistik 

menganggap bahwa harus menunjukkan simbol-simbol Islam.

Kedua, Arus Substantivistik, konsep kedua ini menekankan pada pentingnya 

substansi dan menolak pemikiran formalistik. Orientasi politik pada arus ini juga 

menekankan tuntutan manifestasi substansial nilai-nilai Islam dalam aktivitas politik 

dan bukan sekedar formalitas.

Ketiga, Arus Fundamentalis, konsep ini cenderung menganggakat kembali nila-

nilai Islam dalam ranah Politik yang cenderung modern. Arus fundamentasil 

mempunyai pemikiran untuk mempertahankan totalitas ajaran Islam dalam ranah 

politik. 

Marzuki Wahid dan Rumadi, 
(Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2001), hlm. 26 31.



Konsep pemikiran politik Islam yang ada di Indonesia pada dasarnya mempunyai 

kesamaan dengan paradgima tipologi namun paradigma tersebut juga berasal dari 

keberagaman pendapat tentang pemahan konsep politik Islam.

F. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif Analisis dengan metode penelitian Kualitatif. 

Tipe tersebut dipilih untuk mendeskripsikan sebuah kata yang diamati dalam Rubrik 

tersebut dan membedah setiap kata yang tertulis pada teks berita. Penelitian 

Menggunakan pendekatan analisis wacana kritis model Theo Van Leeuwen.

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk  mendapatkan data yang memenuhi 

standar data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan dokumentasi. 

Dokumentasi adalah sumber data untuk melengkapi penelitian yang didapat dari 

transkip, buku, artikel, catatan dls. Dokumentasi di fokuskan pada rubrik berita

politik dalam website voa-Islam.com.

Abdurrahman Kasdi, 
Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, vol. 9: 2 (Desember, 2015), hlm. 316-

317.



a. Data Primer

Data primer merupakan data utama untuk menjawab masalah penelitian yang 

diperolah langsung dari yang diteliti. Data Primer penelitian ini adalah berita pada 

rubrik Berita Politik Indonesia dalam website voa-Islam.com.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung yang dikumpulkan untuk melengkapi data 

penelitian biasanya diambil dari literatul, dokumen, artikel online, buku dan juga 

laporan penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis wacana kritis Theo Van 

Leeuwen, digunakan untuk membedah makna dibalik kalimat tertulis dalam berita. 

Analisis wacana Theo van Leeuwen menggunakan jenis Inklusi yaitu analisis yang 

digunakan untuk menampilkan aktor pada berita. Eryanto mengatakan bahwa

Analisis data Inklusi mempunyai tujuh strategi yang bisa digunakan untuk mengalisis 

antara lain: 

Istijanto, Revisi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2010), hlm. 38.

Istijanto, hlm. 39, diakses pada 3 
Februari 2019



a. Diferensiasi-Indeferensiasi

Deferensiasi adalah suatu peristiwa atau seorang aktor sosial yang ditampilkan 

dalam teks secara mandiri tetapi juga bisa diikuti oleh aktor lain. Aktor diperlihatkan 

secara unik, khas, kontras dengan menampilkan peristiwa atau aktor lain dalam teks. 

Indeferensiasi adalah peristiwa atau aktor sosial yang ditampilkan secara mandiri 

dalam sebuah teks secara khas dan unik.

b. Objektivasi-Abstraksi

Objektivitas adalah jumlah aktor atau peristiwa yang ditulisakn secara jelas 

dengan menunjuk angka pasti tanpa mengaburkan jumlah sehingga tidak jelas jumlah 

angka suatu aktor atau peristiwa. Abstraksi adalah jumlah aktor atau peristiwa yang 

ditulisakn secara tidak jelas.

c. Nominasi-Kategorisasi

Nominasi adalah pemberitahuan atau penampilan mengenai aktor yang tidak 

ditampilkan secara jelas ciri dari aktor. Kategorisasi adalah pemberitahuan atau 

penampilan aktor yang ditampilkan secara jelas ciri baik sosial maupun fisik untuk 

menunjukkan aktor.

d. Nominasi-Identifikasi

Nominasi adalah bagaimana aktor, peristiwa atau tindakan tertentu 

didefinisikan. Identifikasi adalah pendefinisian pada aktor, peristiwa atau tindakan 

tertentu dengan menambahkan anak kalimat sebagai kalimat penjelas. 



Pada tahap Identifikasi mempunyai dua proporsisi dengan proporsisi kedua sebagai 

penjelas dari proporsisi pertama.

e. Determinasi-Indeterminasi

Determinasi adalah aktor yang disebutkan secara tidak jelas, sedangkan 

indeterminasi adalah aktor yang disebutkan secara jelas.

f. Asimilasi-Individualisasi

Asimilasi adalah aktor yang ditampilkan atau diberitakan secara tidak jelas 

kategorinya, sedangkan individualisasi adalah aktor yang ditampilkan atau 

diberitakan secara jelas kategorinya.

g. Asosiasi-Disosiasi

Asosiasi adalah aktor yang tidak ditampilkan secara sendiri namun dikaitkan 

dengan suatu hal yang besar atau digeneralkan, sedangkan disosiasi adalah aktor yang 

ditampilkan secara sendiri.

Penelitian difokuskan pada penggambaran realitas umat Islam Indonesia dalam 

berpolitik di rubrik berita politik Indonesia pada website voa-Islam.com.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:

Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media. (Yogyakarta: LKis Yogyakarta, 
2009), hlm. 178.

Aris Badara, 
pertama (Jakarta: Prenada Media, 2014), hlm. 38-42.



Bab I berisikan pendahuluan yang memaparkan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangak teori, 

metodologi penelian yang berisikan jenis penelitian, teknik pengumpulan data, 

sumber data, analisis data dan fokus penelitian sedangakan untuk bagian terakhir pada 

bab I yaitu sistematika pembahasan.

Bab II berisikan gambaran umum tentang Politik umat Islam Indonesia seperti 

yang telah diuraikan pada referensi meliputi Islam sebagai agama politik, Media 

mengkonstruk Islam sebagai Isu Politik dan Konstruksi Voa-Islam.com terhadap 

politik umat Islam Indonesia.

Bab III berisi tentang hasil Analisis Teks berita yang termuat pada rubrik Berita 

Politik Indonesia. Penyajian hasil konstrruksi realitas media tersebut menggunakan 

alur teori serta dianalisis menggunakan metode analisis wacana kritis Theo Van 

Leewen

Bab IV Penutup yang meliputi kesimpulan mengenai hasil penelitian pada BAB 

III, serta saran pada website Voa-Islam.com



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Analisis teks berita secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Voa-islam.com 

menggambarkan realitas umat Islam Indonesia dalam hal politik sebagai superior bagi 

kaum minoritas dan bersikap intoleran dengan tidak memberikan ruang pada non-

muslim dalam hal politik maupun sikap intoleran terhadap lawan politik. Selain 

menunjukkan superioritas Muslim dalam politik, voa-islam.com juga menggambarkan 

bahwa partai Islam, pejabat maupun aktivis Muslim menunjukkan rasa simpati yang 

besar terhadap pemeluk agama Islam serta mencari keadilan didalam ketidak-adilan 

yang ditimbulkan pemerintah.

B. SARAN

Penelitian yang dilakukan bukanlah penelitian akhir, sesuai dengan tujuan 

penelitian pada Bab I. Secara teoritis diharapkan dapat menjadi penyumbang referensi 

untuk penelitian selanjutnya mengenai voa-islam.com. Peneliti berharap adanya 

lanjutan penelitian sebagai pelengkap penelitian yang telah dilakukan, bisa 

dikembangkan dengan meriset pembaca tetap voa-islam.com baik Muslim dan non-

Muslim untuk mengetahui pengaruh konstruksi yang telah dibentuk oleh voa-

islam.com pada pembaca tetap. Pengembangan bisa menggunakan metode penelitian 

kuantitatif maupun kualitatif. Sedangkan secara praktis dapat diimplementasikan pada 

penelitian dengan tema serupa sehingga penelitian dapat menghasilkan karya yang 

tepat dan lengkap. 
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